BAB V
PENUTUP

V.1Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan seperti berikut ini:

1. Terdapat dua jenis bahan pokok yaitu padi dan beras. Persamaan bangkitan padi
adalah Ln Oi = 4406200,9 + 1,74X; + (-40,3) Xz, data padi berdistribusi normal
dengan PDRB dan jumlah penduduk berpengaruh terhadap bangkitan padi dengan
pengaruh sebesar 43% dan tidak terjadi heterokestisitas. Persamaan bangkitan
beras adalah Ln Oi = 59822,4 + 0,62X; + 25,1X>, data beras berdistribusi normal
dengan PDRB dan jumlah penduduk berpengaruh terhadap bangkitan padi dengan
pengaruh sebesar 20,3% dan tidak terjadi heterokestisitas. Adapula tarikan beras
adalah Ln Dd= 2488310 + 0,1X; + (-8,1) X, data beras berdistribusi normal
dengan PDRB dan jumlah penduduk berpengaruh terhadap bangkitan padi dengan

pengaruh sebesar 58% dan tidak terjadi heterokestisitas.

2. Untuk jenis kendaraan yang digunakan umumnya ada 3 jenis yaitu:
a. Mitsubishi Colt/ FE 74 S berdasarkan kebijakan dan kelas jalan mengalami
overload.
b. Mitsubishi Colt/ FE 84 G berdasarkan kebijakan tidak mengalami overload
sedangkan berdasarkan kelas jalan mengalami over/oad.
c. Mitsubishi Colt/ FE 447 berdasarkan kebijakan tidak mengalami overload

sedangkan berdasarkan kelas jalan mengalami over/oad.

3. Dengan pendekatan Analytic Network Process maka dapat diputuskan bahwa Rute
I yang paling ideal digunakan angkutan barang bahan pokok (padi/beras) dengan
memiliki elektabilitas tertinggi dengan bobot prioritas 0.74724. Rute I dari CV.
Mekar Mulya ke Gudang Bulog yaitu Jalan Raya Popoh > Jalan Raya Durenan-
Bandung > Jalan Raya Tulungagung — Trenggalek > Jalan Bts. Kab. Trenggalek —
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Bts. Kota Tulungagung > Jalan Patimura > Jalan Yos Sudarso > Jalan Supriadi >
Jalan Kapten Sujadi > Jalan Bts. Kab. Tulungagung — Bts. Kota Blitar.

V.2Saran

Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, antara lain sebagai berikut:

1. Dengan kondisi eksisting penggunaan angkutan barang yang mengalami overload
dengan alasan agar barang cepat terangkut, maka dapat dibuat kebijakan oleh
pemerintah yang tidak merugikan supir angkutan barang, mitra, dan pengguna
jalan lain.

2. Perlu kajian lebih mendalam mengenai identifikasi angkutan barang dari segi

keselamatan seperti over dimension atau faktor lain dari angkutan barang.
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